
BAB I
PENDAHBLUAN

A * Latar Belakang Masalah
Pengajaran sastra di SMA memlllkl tujuan agar sis- - 

wa lulusan SMA memilikl pengetahuan yang cukup tentang te- 
ori sastra serta mampu raengapresiasi sastra. Oloh karena 
itu# dalao pelaksanaan pengajaran guru harus memperhati- 
kan dua hal tersebut, yaknl pengajaran tentang sastra dan 
pengajaran yang memberl ketrampllan mengapresiasl sastra.

Pengajaran tentang sastra pada umumnya tldak banyak 
menimbulkan permasalahan dalam penyampalannya. Guru cukup 
memberl lnformas1 tentang bentuk-bentuk karya sastra, un- 
sur-unsur karya sastra, periodisasi sastra, nama-nama :pe- 
ngarang, Judul-Judul buku, dan sebagainya.

Sistem pengajaran yang hanya menekankan pada pembe- 
rian informasi tentang sastra saja meskipun mudah untuk 
dilaksanakan dianggap tidak benar. Sistem tersebut secara 
sekllas memang mudah untuk dilaksanakan. Guru cukup me«< ; 
nyampalkan informasi kemudlan slswa disuruh menghafalkan. 
Slswa akan mampu menjawab semua pertanyaan asalkan mereka 
mau menghafalkan* Demiklan pula guru tidak perlu meraperlu- 
as cakrawala pengetahuannya. Guru cukup menghafalkan bahan 
pengetahuan dari sumber-sumber yang ada. Guru juga akan 
tetap bisa mengajar tanpa adanya bekal pengalaman raerabaca 
yang cukup. Akan tetapi, konsekuensi dari pengajaran yang 
demikian lebih banyak. Pengajaran yang hanya menekankan 
pada aspek pengetahuan saja akan bersifat kering. Setlap 
pengajaran berlangsung slswa selalu dlhadapkan pada bahan
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hafalan. Akibatnya* mereka menganggap bahwa pengajaran
s - /

sastra adalah pengajaran yang hanya menuntut kemarapuan 
nenghafal* Mereka hafal tema roman rS it 1 Nurbaya, tetapi 
mereka tldak akan blsa menjawab Jika ditanya plotnya balk 
atau tldak* bagalmana plot roman tersebut. Mereka bisa _; 
mengatakan bahwa Datuk Maringgih bertabltt kurang balk* 
tetapi jika ditanya bagalmana kesannya terhadap Datuk Ka- 
ringgih pada saat-saat akhir cerlta mereka tidak dapat#
Hal tersebut disebabkan mereka memang tldak pernah raemba- 
.canya* Jawaban yang diberikan hanyalah berdasar pada ce- 
rita orang lain atau mungkln berdasar pada rlngkasan ce- 
rita saja. Dengan deraikian informasi yang diperoleh ku­
rang lengkap sehlngga la tldak mampu menjawab pertanyaan 
yang agak dalam.,

Sistea pengajaran di atas sering menyebabkan macet- 
nya pengajaran sastra., Slswa akan mudah bosan terhadap ma- 
teri yang diberikan guru. Mereka akan meremehkan pengajar­
an sastra karena tanpa menglkuti pengajaran pun mereka da­
pat mengerjakan soal ulangan Jika mau oenghafalkan.Selain 
itu Juga slswa akan merasa dlrlnya tidak dlmanuslakan. Me­
reka merasa dirinya dlanggap sebagal suatu terapat yang ha- 
rus dljejall dengan bahan-bahan feafalan terus* tanpa dlpl- 
kirkan apakah mereka maslh rauat atau tldak. Aklbatnya* me­
reka tldak suka terhadap pengajaran sastra,bahkan meraben- 
cinya. Jika terjadi hal yang demlklan maka guru sendiri 
yang repot karena sulit sekali mencapai keberhasilan meng- 
ajar sesual dengan yang diharapkan.

Mesklpun slstera pengajaran seperti di atas tldak



banyak membawa keuntungan, namun slstem tersehut masih
tetap saja dipergunakan oleh sebagian besar guru bahasa
Indonesia. Dengan dettrikian, tidaklab mengherankan jika
dalam rangka menyempurnakan hasil pengajaran di sekolah
banyak tulisan-tulisan yang mengenrukakan' ketidakpuasan-
nya terhadap penga jaran sastra. Menurut. pengamatan Her- 

, * • 1 » 
man J. Waluyo, pengajaran sastra yang, ada sekarang ini
barulah mencapai hasil pada tingkat kognitif saja. Pa-

A *
# ,

dahal dalam pengajaran sastra seharusnya juga dicapai 
tujuan yang mengandung aspek afektif'dan psikomofcoris. 
(Waluyo, 1983:49).

Dalam kurikulum SMA 1975 penga jaran apresiasi 
sastra justru ditekankan pada apresiasi; Pengajaran , 
sastra memiliki tujuan agar siswa memiliki pengetahuan

* k

dasar apresiasi dan yang, kedua agar siswa mampu meng- 
apresiasi karya sastra'. Pengetahuan dasar apresiasi-ini 
dimaksudkan untuk memberikan bekal dalam' pelaksanaan 
apresiasi. Jadi dalam kurikulum ini selain diberikan 
bekal pengetahuan siswaajuga diberi bekal ketrampilan.

Dalam kurikulum SMA. 1984 pengajaran apresiasi 
sastra dijadikan satu dengan pengajaran apresiasi baha­
sa. Penekanan pengajaran apresiasi masih tetap aspek 
ketrampilan dengan tidak mengabaikan aspek pengetahu- 
an. . j ■ ..

, Jikd gth*u mau konsekuen terhadap kurikulum ter- 
sebut, maka pengajaran sastra yang dilaksanakan akan 
dapat raefigfidSiikah liilusan sesuai dengan yang dilaksa- 
kan diefe pdndidikan nasional. Akantetapi, untuk melak—
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sanakan sistem pengajaran sperti yang diharapkan tidak— 
lah mudah. Banyak hambatan yang timbul dalam pelaksanaan

* . isistem pengajaran Ini* Pengajaran yang menekankan pada 
aspek ketrampilan Ini harus selalu diarahkan pada usaha 
agar siawa mampu memahami, menikraati, * dan. menghargai 
karya yang dibacanya* Kemudian mereka diharap' mampu me- 
nunjukkan sikap yang positif terhadap apa yang tertuahg 
dalara dalam karya sastra tersebut'dan menerapkannya da- 
lam kehidupan sehari-hari. Dengan demiklan, tugas guru . 
adalah menghadapkan siswa pada karya sastra-, juga diri- 
.nya sendiri. Menurit Jakob Sumardjo Pengajaran sastra 
yang balk harus tnembawa karya sastra kepada anak didik. 
Harus ada komunlkasi antar karya sastra dengan anak di­
dik dan guru. (Sumardjo, 1979*2). Anak dldik tidak cukup 
hanya diberi difinisi cerita pendek dan unsur-unsurnya 
serta jenis-jenisnya saja, tetapi juga ddberi contohnya 
dalam praktek dan bahkan diberi tugas untuk mencari sen— 
diri unsur-unsur sastra yang telah dibentangkan dalam 
teorl dan confcoh tadi. (sumardjo, 1979*3)* . meskipun de- 
mikian, nasih banyak saja guru yang setia kepada sistem 
pengajaran yang hanya memberikan bakal teori saja. Bah­
kan ‘Boen S'ri Umarjati mengatakan bahwa kenyataan umum 
pengajaran sastra sekarang ini masih menekankan pada as- 
pek pengetahuah. Materi pengajaran lebih ditekankan pa­
da hafalan istilah dan pengertian sastra serta pengenal— 
an sejarah ssLSfcra dalam jalur kronologi semata daripada 
nengakrabkan diri.defigan karya sastra Itu sendiri. (Umar 
jatl, 1979*3)• Kemudian ia lebih lanjut mengatakan bah-
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wa salalx satu kelemahan pengajaran sastra adalah kurang-L 
nya proses pengakraban guru dan siswa dengan karya sastra 
yang ada.

Kelemahan pengajaran sastra tersebut menurut War-\ 
dani antara lain disebabkan kurang raampunya guru .sastra 
dalam mengajar. Bimbingan apresiasi yang menyarigkut kese- 
luruhan teks jarang diberikan. (Wardani, 1981:2). Pddahal 
seharusnya guru difmntut untuk menghasilkan mutu ' lulusan 
seperti yang diharapkan dalam tujuan umum pendidikan. Gfu- 
ru dituntut raembimbing siswa? ke arah apresiasi. Bahkan 
Umarjati mengatakan bahwa guru adalah layar proyeksi 
larrgsung dari siswa. Tidak jarang para siswa menuntut da- 
ri gurunya untuk bertindak sebagai wasit, atau yang lebih 
parah lagi/'sebagai hakim-yang harus memutuskan."mana 

- yang benar dan mana yang salah. (Umarjati, 1979:3). *
Yus Rusyana menyebutkan bahwa' guru sastra harus 

melatih dirinya sendirl untuk mengapresiasi sastra. Seba— 
gai seorang guru yang harus membimbing pertumbuhart apre­
siasi sastra miridriya. guru dituntut agar.ia raempunyai 
apresiasi dan terus berusaha mengembangkan apresiasinya 
itu ke arah yang semakin tepat, mendalam, dan meluas. 
(Rusyana, 1979S31) • Dengan demikian guru dituntut untuk 
terus membaca dan memperluas pengetahuannya. Akan tetapi, 
Umarjati mengatakan bahwa untuk menuntut guru banyak mem­
baca karya sastra tidaklah mudah. Kasalah waktu dan keu- 
angan merttpakan sekedar penghambat yang diala mi di mana- 
mana dan suk&r dicarikan’jalan keluarnya dari lingkaran 
setan yahg SeSakin menghimpit guru. (Umarjati, ,197957).



Meskipun kesulitan guru. dalam usaha mengembangkan 
pengalaman dan pengetahuannya diibaratkan tercepit 'dalam.. 
lingkararr setan, namun tidaklah. benar Jika kemudian , me­
re ka beriskap acuh terhadap karya sastra. Kapron Hasyim 
mengatakan bahwa terlepas dari usaha pembinaan apresiasi 
sastra di lingkungan sekolah guru dapat saja bersikap 
acuh terhadap karya sastra seperti sikap kebanyakan ma- 
syarkat kita dewasa ini. ftamun, sebagai salah satu kom— 

penen penentu dalam .usaha pembinaan apresiasi satra di 
sekolah, guru tidak boleh bersikap demikian. (Hasyim,
1983s40). Kegiatan membaca karya sastra sebanyak-banyak- 
nya merupakan kegiatan utama dalam melaksanakan pembina­
an apresiasi sastra. (Hasyim,' 1983 *40}

Selain disebabkan oleh faktor guru, kelemahan 
pengajaran sastra juga disebabkan oleh faktor siswa. Se- 
eara gamblang dapat dikatakan bahwa biasanya_peluang dan 
waktvr yang diperlukan siswa yang di sekolah lebih sedi- , 
kit dibanding waktu yang dirailiki guru. Dalam menghadapi 
hal yang demikian inilah guru harus waspada. Kegairahan 
untuk meneari dan menentukan tidak mengenal hatas* 
(Omarjdti* 1979s?)• Oleh karena itulah, guru barus manspu 
memanfaatkaft apa yang telahada pada siswa untuk dikem- 
bangkaft ke arah yang lebih baik dan berguna. Guru hams 
mampu meng&r'dhkaii mlnat baca siswa yang tinggi terhadap 
bacaan-baeaan yang kurang bermutu .ice arah bacaan yang; 
bermutu* Dalam lial .ini yang' dituntut adalah krbi jaksana- 
an guru ddl&rrf mendekati slswanya. Pembinaan apresiasi 
tidak mungkin derigatn jaian paksaan. (Hasyim, 1983 ?41). .



bebih'lanj,ut'Hasyim mengatakan bahwa guru hendaknya ja- 
ngan mencoba memaksakan kehendak terhadap siswa untuk 
mengapresiasi sastra.

Selain masalah minat, masalah yang, timbul dari .
faktor siswa ini adalah juga masalah kebiasaan siswa da-
lam menggauli karya sastra dan bekalpengetahuan, kecer-
dasan,‘ dan pengalaman siswa, Siswa yang sudah biasa mem-

• *

baca karya sastra tentu akari lebih mudah dalam memahaml 
dan menghayati apa yang dibacanya dibanding dengan siswa 
yang sama sekali tidak pernah membaca. Demikian pula 
siswa yang memiliki bekal pengetahuan dan kecerdasan 
serta bekal pengalaman yang baik dan luas akan lebih mu­
dah dalam menangkap dan menghayati apa yang dibacanya*

Pengalaman pelaksanaan pengajaran ini telah dica- 
ri pemecahannya oleh para penelaah sastra, Mekalui buku—

4

nya yang ber-judul Pengajaran Apresiasi Prosa, Wardani 
mencoba membenahi situasi menjadi situasi sesuai dengan 
yang diinginkan, Pembenahan yang dimaksudkan adalah me-

. - r . ■ ‘

nyangkut strategi penyampaian serta pemilihan dan pe- 
ngembangan bahan, Selanjutnya Wardani juga mengajukan 

“beberapa model strategi penyampaian yang dianggap dapafc 
memperluas dan mempertinggi wawasan para pengajar sastra 
di SMA lengkap dengan contoh-eontohnya.

Contoh-contoh "strategi penyampaian yang dikemuka- 
kan oleh Wardani. masih relatif baru dan kebanyakan belum 

. begitu bahyak dikenal dan dicoba untuk dilaksanakan oleh 
guru-gdru sdsfcra* Oleh karena itulah, penulis merasa 

• perid iihfchk raehgukur kenbali tentang kebenaran pendapat



Wardani bahwa strategi yang dicontohkan itu efektiff. Da- . 
Ian hal ini penulis memilih salah satu strategi yakni 
strategi strata* . . .

Di.depan telah disinggung mengenai Faktor yang 
mempengaruhi pengajaran sastra yakni faktor guru dan 

' siswa* Faktor yang datang dari guru sudah banyak dibica- 
rakan ahli dan penelaah sastra yang kebanyakan rrremberi 
gambaran tentang apa yang, harus-dilakukan guru untuk me- 
nutupi kekurangan dan'kelemahannya. Sebagai pemimpin pe- 
laksanaan kegiatan belajar barabgkali tidaklah terlalu. 
sulit untuk mehcapai tujuan yang ditetapkan* Akan tetapi, 
siswa sebagai yang dipimpin tentulah.sulit untuk diajak 
mengatasi.kelemahannyaKarena itulah dalam hal ini penu­
lis akan mencoba untuk menghubungkan strategi strata de- 
ngan salah satu faktor kelemahan siswa.dalam apresiasi 
sastra yakni faktor kecerdasan. Faktor kecerdasan ini 
akan dihubungkan denganhasil penelitian para ahli psiko- 
logi yang ditulis oleh W*A‘. Gerungan dalam bukunya' yang ■ 
'berjudul Psychologi Sosial. Dalam buku ini Gerungan raero- 
buat kesimpulan bahwa perkembangan sfisial anak dipenga-.

. ruhi oleh faktor sosial ekonomi keluarga atau orang ' tua— 
nya «

B. Identifikasl Masalah ■
• Dari tiraidn yang dikemukakah dalam bagian latar 

belakang masal&h tersebut maka permasalahan penelitian da- 
pat diidsntifikaslkan sebagai berikuti , -
1. Masalah Fdd^tjaran Sastra di SMA

Fdidk§dh§.&rl pengajaran sastra sampai saat ini masih.
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belum memberi kepuasan. Bukfci dari hal ini adalah masih 
banyaknya para'penelaah sastra.yang menulis tentang1 ke- 
tidakpuasannya terhadap hasil pengajaran sastra' di SMA. 
Dari hasil telaah-tersebut dapatlah ditulis bahwa tim- 
ulnya kekurangan pengajaran sastra disebabkan: 
a. Faktor Guru

Pada umumnya guru sastra masih cenderung untuk me- 
nyampaifcan aspek pengetahuan saja kepada siswa. Pengr 
ajaran hanya menitik beratkan pada bahan hafalan. 
Timbulnya hal yang demikian disebabkan antara lain 

' . kurang mampunya guru dalam mengajar dan kurangnya ba­
han bacaan yang dibaca oleh guru karena rriasalah waktu 
dan biaya. 

b*.Faktor Siswa ■
Pebgajaran apresiasi sastra lebuh banyak menuntut ke- 
aktifan siswa. Dalam kegiatan pengajaran siswa harus 

• dihadapkan langsung kepada karya sastra. Akan tetapi, 
masalah minat akan menjadi bahan penghambat pelaksa- 
naan pengajaran sastra khususnya pengajaran apresiasi 
sastra. Selain masalah minat, hal lain yang mempenga- 
ruhi pengajaran apresiasi sastra dari faktor siswa 
ini adalah masalah pengetahuan, kecerdasan, dan peng- 
alamari SiSwd*

2. Masalah t'dtar &diakang Pekerjaan Qrang Tua
PdngdjSfah apresiasi sastra dipengaruhi oleh fak- 

tor guru dari Siswa* E?i atas telah diuraikan mengenai raa- 
masalah yang.datang dari guru dan masalah yang timbul 
dari flistfd; ?&da .belakang disebutkan bahwa

i . .



penulis ingin: menghubungkan tingkat kecerdasan siswa de- 
ngan apresiasi sastra. Tingkat kecerdasan yang dimalcsud 
adalah dalam. hubungannya dengan hasil penelitian para•ah- 
li psikologi tentang hubungan tingkat perkenibangan anak 
dengan sosial ekononii. keluarga dalam hal ini menyangkut 
pekerjaan orang tua.
3. Kvaluasi Pengajaran

Pengajaran sastra yang ada sekarang ini menurut. 
telaah para peneliti masih menekankan pada aspek pengeta- 
htian saja yakni pengajaran'yang hanya membicarakan - masa­
lah.: teori sa ja . Timbulnya masalah yang demikian disebab- 
kan kurang mampunya guru dalam melaksanakan pengajaran 
apresiasi seperti yang diharapkan. Padahal seharusnya 
JSenga jaran sastra di samping memberi bekal pengetahuan 
juga harus memberi bekal ketrampilan yakni ketrampilan 
mengapresiasi'sastra.

C* ?embatasan Masalah
%

Pada^bagian latar belakang. masalah telah dikemuka- 
kakan pengajaran sastra baik kelemahannya maupun hal-hal- 

tyang harus dilakukan untuk usaha perbaikan. Balara usaha 
memperbaiki keadaan pengajaran yang sudah ada seharusnya 
penulis menguraikan dan mengadakan penelitian terhadap .

t. ■ , r

seluruh pendapat yang, diajukan oleh penelaah sastra, Akan 
tetapi, karena adanya keterbatasan waktu dan ekonomi yang 
ada.pada penulis maka terpaksa pembicaraan akan dibatasi. 
Adapun pembafcasan pembicaraan ini adalah sebagai berikuts
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1# Apresiasi Cerita Pendek
Pengajaran apresiasi sastra sangat luas karena rae- 

nyangkut bidang prosa/drama, dan puisl. Dalam hal ini, 
penulls tldak akan nerabahas cecara keseluruhan tetapl ha- 
nya dlbatasi pada bidang prosa Baja. Agar penbahasan da- 
pat leblh nendalam maka penulio akan nenbatasi lag! pada 
nasalah apresiasi perlfca pendek saja, dengan alasan bahwa 
dalam bidang prosa cerita pendek tldak memakan waktu yang 
terlalu banyak dalam hal pembacaan dan pembahaoannya. 
Dengan denlklan, pcnolltlan yang dllaksanakan Juga tldak 
terlalu banyak xnenyita waktu siswa yang dltelltl.Dalara

•* . t,

hal ini penulia Juga memperhltungkan waktu yang dlEedla- 
kan sekolah sebagai laboratorlum. Atau dengan kata lain* 
penulls tldak terlalu msruglkan sekolah yang bersangkut- 
an* "
2* Keglatan Menbaca dan Meraahaml

Keglatan apresiasi sastra bernsacam-nacam, yafeni 
nenyangkut keglatan nembaca, menyaksikan, menantaskan, 
serta nenguapulkan ha oil karya sastra. Dengan deraikian, 
Jlka klta akan membahas keglatan apresiasi sastra cecara 
keseluru^n dalam waktu yang relatif singkat tidaklah ne- 
nungklnkan. Oleh karena itu, dalam hal ini penulls nemba- 
tasl pemblcaraan pada keglatan nenbaca dan nemahani saja, 
dengan pertimbaggai
a* Keglatan ini leblh efektif karena oebaglan besar kegi- 

i . •
atan dapat dllaksanakan dl rumah sehlngga tldak terla­
lu nenyita waktu pertenuan yang hanya terbatas. 

b. Keglatan lnl leblh mudah dntuk dlukur . jlka dibanding
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dengan kegiatan lain; Hal: ini dlsebabkan basil kegiat- 
an olsva-jnudah diukur secara objektif sehlngga hasll 
pcnelltlan pun akan leblh dapat dipertanggungjdwabkan 
raengenai kebenarannya.

c * Kegiatan Ini leblh casual dengan kegiatan yang disa*
%

rankan dalarr strategi; yang akan dltelitl yaknl menun- 
tut kegiatan nenbahas saja pada jam tatap rcuka sodang 
kegiatan nembaca dapat dllalcoanakan di luar jam tatap 
muka •

3. Strategi Strata
Pada baglan pombatacan masalah yang kedua penulis 

telah raenyinggung batera kegiatan yang telah ditentukan
untuk dlkaltkan dengan strategi strata. Dengan demlkian,

\
pada baglan tersebut oecara implicit sudah dlsebutkan me- 
ngenai pembatasan pembicaraan. Pesbata3an tersebut 
nyangkut pembatacan penbicaraan tentang pengajaran apre- 

, slaol oastra yaknl kartolak pada pendapat I.Q.A.K* H&rda- 
, ni yang raenyebutkan bahwa untuk mengatasi kekurangan 
pengajaran sastra dewasa lnl cdalah dengan cara neraperba- 
iki strategi ponyampaian dan pengaktifan siovm. Dalam hal 
ini, penulis akan raencoba menguraikan salah satu strategi 
saja, yaknl strategi strata.
4. Latar Belakang Fekerjaan Orang Tua

Pada baglan latar belakang masalah telah dluraikan 
mengenal pengaruh sisva terhadap kegiatan apreslasi sas­
tra* Dalam hal ini, penulis hanya membatasi pembicaraan 
pada masalah kaoerdasan saja yaknl kecerdasan yang dihu- 
bungkan dengan latar belakang pekerjann orang tua siswa

12



yang bertitik tolak dari pendapat para ahli psikologi 
yang telah borhaail diaimpulkan Gerungan dalam bukunya 
yancg ber.1udal PCTQholQgl al.
5. Pegawal Negeri dan Bukan Pegawal Negeri

Jlkft'kita berbicara masalah pekerjaan aaka bayang- 
an kita tentu akan berhadapan dengan bermacam-raacam Jenis 
pekerjaan. Untuk mempermudah dalam membuat identifikasi 
dan untuk mempermudah pencarlan sampel maka dalam hal ini 
penults akan membatasi identifikasi pekerjaan pada pega­
wal negeri dan bukan pegawal negeri saja. Kedua Identifi­
kasi ini dimaksudkan juga dntuk mempermudah dalam1 raembe- 
rlkan asumsi., Adapun a sums i yang dimaksud adakah bahwa 
pegawal negeri dlkretirlakan sebagai keluarga yang moral- 
liki tingkat perekonomian sedang atau menengah sedangkan 
bukan pegawal negeri dlkriterlakan sebagai keluarga yang 
memiliki tingkat perekonomian rendah dan tinggl# Asumsi 
ini sebenarnya masih merupakan asumsi yang kotor artinya 
maslh banyak menimbulkan kesalahan-kesalahan. Akan tetapl 
karena adanya keterbatasan sampel dan waktu penelltlan 
maka penults membatasi pada.kedua identifdkasi tersebut.
6. Evaluasi Kengenal Infortnasl dan Konsep

Evaluasi apresiasi sastra dibagi menjadi lima, ya- 
itu meliputi inforraasi, konsep, penerimaam, pemberian 
respons, dan pemberian nllal. Agar hasll penilaian dapat 
objektlf maka penults hanya membatasi penggunaan evaluasi 
informasl dan konsep saja. Evaluasi penerimaan, pemberian 
respons, dan pemberian nilai sangat sulit untuk aendapat- 
kan hasll yang objektlf karena ketiga hal tersebut memang



berslfat subjektif.
D. Rumusan Masalah

Dari hasil pembatasan-pembatasan masalah dan ber— 
dasar pada identifikasi masalah maka masalah yang akan 
dlbicarakan penults dapat dirumuskan sebagai berikut* 
Apakah strategi strata dapat dipakai sebagai strategi ‘ 
yang efektif untuk raahgajarkan apresiasi cerita pendek 

; pada siswa yang berbeda latar belakang pekerjaan orang 
' tuanya? :\

Rumusan tersebut dapat diperinci sebagai berikut*
1* Apakah strategi strata memillki efektifitas jika dlpa- 

kai sebagai strategi pengajaran apresiasi cerita pen- 
' dek?
2. Apakah latar belakang pekerjaan orang tua berpengaruh 

terhadap prestasl belajar siswa dalam apresiasi cerita 
Lv pendek?

^uluan Penelitian
Dalara penelitian ini penulis memilikl tdjuan untuk 

\ ' menetapkan> '
1; Efektifitas strategi strata dalam pengajaran apresiasi 

cerita pendek. -
2. Ada tidaknya pengaruh latar belakang pekerjaan orang 

- J : tua terhadap’prestasi belajar siswa dalam apresiasi 
cerita pendek.

F* Kegunaan Penelitian
Strategi strata: adalah strategi yang masih relatif 

baru. Oleh karenaitu, kiranya perlu untuk diteliti me- 
ngenai efektifitasnya. Disamping untuk menentukan efek-



15

tifitas strategl strata, penelitian ini berguna untukt
1. Menyebarluaskan strategl strata Jika ternyata strate­

gl tersebut efektifi untulc pengajaran apreslasl cerlta 
pendek*

2* Henetapkan strategl strata sebagai strategl yang balk 
dan sebagai strategl yang dapat dlpakal sebagai landas- 
an mengajar apreaiasi cerlta pendek*

3* Henetapkan pengaruh latar belakang pekerjaan orang tua 
terhadap prestasl belajar siswa dalam apreslasl cerlta 
pendek*

f* Herangsang penelitian lain untuk nelengkapi keterba# 
tasan penelitian Ini balk mengenai strategl, pendefcat- 
tan, materi pengajaran, maupun penelitian lain* . 

a. Pembatasah Istllah-istllah
Untuk menghlndari kesalahan-kesalahan pengertian 

terhadap isbilah-istilah yang dipergunakan maka penulis 
meaberi batasan latilah-lstllah sebagai berlkuts 
1* Apreslasl

Apreslasl adalah uaaha untuk menlkmatl, memahanl,
. dan menhargai sesuatu, Batasan Ini didasarkan pads kegi-

* • '

at an apreslasl yang akan dllaksanakan yaknl kegiatan raem- 
. baca dan mcmahaml serta/menghargai'terhadap karya sastra*
2. Efektlfitas ^

Istilah efektif dalam strategl strata ini bararti 
daya guna strategl strata dalam pengajaran apreslasl eer- 
pen* Daya guna ihi diukur tinggi rendahnya. Jika hasil 
belajar yang dlcapal tinggi maka berarti strategl strata 
mealliki daya guna yang tinggi, sebaltlknya Jika hasil



belsjar siswa rendah maka daya guna strategi strata pun. 
rendah*
5* Strategi Penyanpaian

Stsategi berarti pengaturan slasat atau siasat-si-
«asat yang harus dilaksanakan oleh pelaksana pendidiban. 

Dalam penyaapaian ^pengajaran di kelas strategi lnl me- > 
nyangkut berbagai'siasat yang dilaksanakan oleh guru un­
tuk merangsang siswa ggar dapat menggauli karya sastra 
sesual dengan tujuan yang telah ditetapkan* ;
Am Masalah Latar Belakang Pekerjaan OrangfTua

Kasalnh. latar belakang pekerjaan orang tua berkait- 
an dengan masalah social ekonomi keluarga.Menurut Oeru^- 
ngan keadaan sosial-ekonomi keluarga. sangat berpengaruh 
terhadap perkembangan anak didk* Anak yang orang tuanya 
raenillki soaial-ekohomi yang cukup memadai akan lebih lu- 
as untuk mengembangkan kecakapan. Denikianpula orang tua 
yang memlllki perekonoraian cukup memadahi akan lebih luas

. i

dalam memberi pengawasan terhadap perkeabaoga putra-putri 
raereka* Akan tetapl pandangan di atas tldak mutlak sifat- 
nya* Hal ini disebabkan factor yang mempengaruhi terhadap 
perkembangan anak cukup banyak, Akan tetapi, hal.ini-juga 
kita dapat nengabaikan hal-hal lain untub sementara* Hal - 
ini dimaksudkan; untuk asumsi dasar saja.

Dalam bukunya yang berJudul Psychologi Soalal Ge- 
rungan mengenukakan hasil eksperimen yang dilakukan oleh 
ahli-ahli psikologi terhadap pengaruh sosial-ekonoml ke­
luarga terhadap perkembangan anak didftk* Dari hasil eks­
perimen tersebut disimpulkan bahwa status sosial-ekonomi



keluarga berpengaruh terhadap perkefabangan anak. .'Status 
sosial ekonomi yang berpengaruh terhadap perkembangan ini 
disimpulkan dari adanya kenyataan bahwa anak yang orang / 
tuanya memiliki.status sosial ekonomi yang baik lebih ba— 
ik pula dalam perkembangannya, sedang anak yang memiliki* 
sosial ekonomi kurang baik perkembangannya kurang baik 
pula. Latar belakang sosial ekonomi yang sangat tinggi 
dan sangat rendah merupakan handicup sosial bag! perkem- 
bangan anak-anak. (Garungan, 1983s 185)
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